BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Metode penelitian merupakan cara imliah untuk mendapatkan data valid
pengembangan suatu dugaan yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah
atau mengantisipasi masalah (Sugiyono, 2019:2). Prosedur pengambilan data yang

digunakan peneliti_vyaitu kuantitatif. Metode kuantitatif ialah riset berdasarkan

filsafat i i tuk :engobservasi sampel atau populasi
itian (Sugiyono, 2019:17). Penelitian

kaitan antar variabel bebas dengan

Her dengan pengujian

metode__survei dengan cara

i Ta¥eugSioreT yang disebarkan melalui google
formulir. Dimensi SKAERAW dimana peneliti akan
mengambil data dalam tetapi dengan jumlah sampel yang banyak.
Kedalaman risetnya adalah ku
statistik.

, tetapi generalisasigya tinggi (studi

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dilakukan yaitu KPP Pratama Karawang sebagai
sumber data penelitian.

3.2.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian selama lima bulan, dimulai dari Februari 2023 sampai

dengan Juni 2023 dengan rincian:

28
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Tabel 3.1
Waktu Penelitian
Jadwal Penelitian
No Nama Kegiatan Februari | Maret | April | Mei | Juni
2023
1 | Penyusunan Proposal
2 | Penyebaran Kuesioner
3 | Analisis Data
4 | Penyajian Hasil Penelitian

i . I0 ﬁ éalam melaporkan SPT
dimanapun dan kapa . A% gkatkan efektivitas dan
ak perlu khawatirkan dengan jam kerja kantor

>ramana, 2017).

Indikator variabel penggunaan sistem e-Tii¥Ag pa selalu mepggunakan e-filing

pajak dan wajib pajak tidak per JF pperjalanan ke KPP

dalam pelaporan pajak, meminimalisir penggunaan kertas dan memudahkan

pelaporan pajak. Variabel ini dinilai dengan skala likert 1 sampai 4.

3.3.2 Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel
dependen. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu:

a.  Persepsi Kemudahan (X1)

Persepsi kemudahan ialah keyakinan individu dalam menggunakan sistem
yang mudah dioperasikan dan dipahami dalam menyelesaikan pekerjaan suatu
individu. Indikator variabel persepsi kemudahan berupa mudah digunakan, mudah
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beradaptasi, dapat dipelajari dan terampil. Variabel ini dinilai dengan skala likert
1 sampai 4.
b.  Persepsi Kebermanfaatan (X2)

Persepsi kebermanfaatan adalah suatu kepercayaan atas penggunaan
sebuah sistem yang dapat membantu pengguna memaksimalkan pekerjaannya,
sehingga mengakibatkan meningkatnya kinerja pengguna tersebut. Indikator
untuk mengukur variabel persepsi kebermanfaatan ini berupa pekerjaan lebih
cepat selesai, memudahkan pekerjaan, mengoptimalkan kinerja dan produktivitas.

Variabel ini dinilai dengan skala likert 1 sampai 4.

X balik yang diutarakan pengguna

m ketika kebutuhan dan keipginannya terpenuhi. Indikator untuk

variabel persep epuasanii-ybe isiensi, keefektifan dan
. iabel ini dinil ng < :

imal dan tanpa mengalami

epsi kepuasan merupakan

informasi yang dipe
kendala. Indikator untuk variabel persepsi kualitas sistem ini berupa

. Variabel ini

kecepatan akses, fleksibilitas, k dan keamanan si

dinilai dengan skala likert 1 sampai 4.

3.3.3 Definisi Operasional

Variabel independen yang dipakai dinilai dengan 4 poin skala likert 1
sampai 4. Masing-masing indikator dijelaskan dalam beberapa pertanyaan yang
dituangkan pada kuesioner, operasional variabel tersaji pada tabel berikut:
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Tabel 3. 2
Tabel Operasional Variabel
Variabel Konsep Variabel Dimensi Indikator Skala Item
Kuisioner

Persepsi Persepsi kemudahan bukan(l. Sistem jelas dan|l. Mudah digunakan | Linkert | 9 item
Kemudahan hanya mudah ketika| mudah dimengerti |2. Mudah

dioperasikan dan dipahami2. Tidak butuh| beradaptasi

namun mudah pula untuk| banyak usaha|3. Dapat dipelajari

merampungkan tugas dan| berinteraksi 4. Terampil

pekerjaan  (Budiatin  &[3. Mudah digunakan

Rustiyaningsih 2021). 4. Mudah

dioperasikan

Persepsi Persepsi Keberma faafgﬁbEgkerjaa ebih  [1. Pekerjaan menjadi| Linkert | 8 item
Kebermanfaatan | adala sistem yang xqggats%s% lebih cepat

membantu pengguna 2. Memudahk 2. Bermanfaat

mermaksimalkan pekerjaan/s 3. Mengembangkan

pekérjaannya, sehinggaid. Meningkatkan.  +-—kinerja pekerjaan

meningkatkan kine Kinerja sy | Menambah

penggunaytersebut (Agu ; dutivitas

& Tanamal; 2021). i
Persepsi Persepsi 'Kepliasan —gyakni] suai-keblituhan 1—Efisignsi Linkert | 8 item
Kepuasan salah satu ta Ir sistem|  peNyguRg ﬂ . Keefektifan

dapat membaV . asan

positif atau il mwnw

padapelaporan pajakmya

(Utami & Osesoga, 2018). / .
Persepsi Kualitas | Persepsi kualitas sistem [L. M 1. Kecepatap@ksés | Linkert | 7 item
Sistem adalah performa sistem|2. Stabil danstidak eksibilitas

untuk memberikan| @da kendala ketika'"3 dalan sistem

informasi yang diperlukan di akses_ _ 4. Keamanan sistem

oleh pemakai secara 3. Koneksi internet

. 4. Keamanan data

maksimal dan tanpa user

mengalami kendala.

(Agung & Tanamal, 2021).
Penggunaan Penggunaan sistem e-filing[l. Lapor pajak selalu | 1. Selalu Linkert
Sistem E-Filing | adalah cara melaporkan SPT| memakai e-filing menggunakan e-

secara elektronik dan online2. Meminimalisir filing

guna mempermudah wajib| pemakaian kertas |2. Meminimalisir

pajak dalam melaporkan| (paperless) penggunaan kertas

SPT dimanapun dan3. Memudahkan 3. Memudahkan

kapanpun. lapor pajak pelapor pajak
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3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
3.4.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah subjek dan objek dengan kuantitas dan perilaku tertentu
untuk diteliti dan diambil maknanya oleh peneliti (Sugiyono, 2019:126). Wajib
pajak orang pribadi terdaftar di KPP Pratama Karawang adalah populasi pada
penelitian ini.

3.4.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi. Populasi yang lyas dan tidak

memungkinka

2019:127 it i Wq%ﬂ;fjak orang pribadi KPP Pratama
dengan jumlah populasi 846910. Sampel yang dipakai adalah wajib

memenuhi Kriteria sebagai berik

jari semua populasi maka memakai sampel (Sugiyono,

Keterangan:
n : jumlah sampel yang dicari

N : jumlah populasi

e : tingkat kesalahan di toleransi 10% = 0,1

Maka jumlah sampel pada penelitian ini yakni:
B 846,910
T T+ 846910 (0,1)2

n = 9998

Hasil sampel yang didapat 99,98, lalu dibulatkan menjadi 100 reponden.
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3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel

Sampel yang didapat dalam populasi dapat menjadi data yang sebenarnya
jika menggunakan teknik tertentu yang dinamakan teknik sampel. (Sugiyono,
2017:85) Teknik sampel adalah cara menggunakan sampel pada suatu pengujian.
Teknik sampel yang dipakai adalah metode non probability sampling dengan
teknik penarikan sampel purposive sampling. Purposive sampling yaitu metode
pengambilan sampel atas kriteria tertentu (Sugiyono 2017:85).

3.4. Metode Pengumpulan Data

ipakai adata primer. Menurut (Sugiyono
data primer yaitu data langsung, dari sumber asli. Data primer diambil
fang pribadi.terdaftar di KPP Pratama

pPﬁenjawab pernyataan.

I’——

peng pulan data memalked! teknik survei yaitu kuesioner.

Kuesioner adalah p KM&WAIN}Gnyaan atau pernyataan

epada wajib
google formulir. Untuk menilai jawaban responden, menggunakan skala likert 4
poin. Tujuan memakai skala likert yaitu untuk memudahkan responden menjawab

pernyataan pada kuesioner.

3.5.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berguna untuk menilai fenomena sosial atau alam
yang diteliti (Sugiyono, 2019). Instrumen penelitian memakai kuesioner yang
disusun dengan menggabungkan kuesioner penelitian sebelumnya yang berkaitan.
Guna menilai jawaban responden, digunakan skala likert. Berikut skor skala likert

untuk acuan hasil penelitian:
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Tabel 3.3 Skala Likert

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1
Setuju (S) 3 Setuju (S) 2
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 4

3.5. Analisis Data

3.6.1 Rancangan Analisis
Ran is=ei

jukan untuk menguji serta menjawab permasalahan

variabel dan afi responden“«&tetfStik deskriptif adalah membuat
MRMAMGgeneralisasi (Sugiyono,

kesimpulan dari des
2019:206).

3.6.3 Uji Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu pernyataan
pada kuesioner. Apabila kuesioner mampu diukur maka kuesioner dikatakan valid
(Ghozali, 2018: 52). Teknik uji validitas penelitian ini menggunakan metode
korelasi perason. Jika rhitung > r'tabel maka kuesioner dinyatakan valid.

2. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai kestabilan suatu pernyataan pada

kuesioner. Dikatakan reliabel jika jawaban yang diuji konsisten atau stabil dari

waktu ke waktu. Uji reliabilitas dilakukan dengan cara uji statistik Cronbach’s
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Alpha. Jika Cronbach Alpha > 0,70 maka instrumen penelitian dikatakan reliabel
(Ghozali, 2018).
3.6.4 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik diaplikasikan guna menguji kualitas data dan memberi
keyakinan bahwa pengujian yang diperoleh stabil, tepat dan objektif. Terdapat
tiga uji asumsi klasik pada penelitian ini:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas diaplikasikan guna menguji data antar variabel terdistribusi

normal atau tidak. Jika model regresi terdistribusi normal, maka model regresi

. lf?i;’:’ni menggunakan model One-Sample
li .sig > 0,05 maka data terdistribusi

ubungan terikat pada

setiap varia ‘ /a seha ya tidak terjadi korelasi antar

K dilakukan untuk

a heteroskedastisitas

menguji nilai residual pada setiap variabel indep
ditunjukan oleh koefisien spearman rank dari masing-masing variabel bebas
dengan nilai absolute residunya. Apabila nilai Sig. > o maka tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.
3.6.5 Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linear berganda diaplikasikan guna mencari pengaruh antara
variabel dependen dan variabel independen (Sugiyono, 2019). Analis variabel
independen akan mempengaruh variabel dependen, baik secara simultan ataupun
parsial. Persamaan regresi linear terdiri dari empat variabel bebas yaitu:

Y =a+ biX1+b2Xo+ baXs+ baXa + e
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Keterangan:

Y = Penggunaan sistem e-filing

A = Konstanta

b1, b2, b3 = Koefisien Regresi Berganda

X1 = Persepsi kemudahan

X2 = Persepsi kebermanfaatan

X3 = Persepsi kepuasan

X4

E
3.7 Uj —
37.1 i ) P

: a mengetahui seberapa jauh

3.7.2 Analisis Koefisien D

Uji koefisien determinasi anp’ sejauh mana
2016:97). Uji

koefisien determinasi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan

variabel independen menjelaskan variabe

variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Kelemahan dari
koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang
dimasukan kedalam model. Nilai R-square di tabel summary adalah koefisien
determinasi.
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